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Abstract. Personal hygiene during menstruation is an action to maintain the health and cleanliness of female organs
during menstruation. Care during menstruation is necessary because during menstruation the uterine blood vessels
are very susceptible to infection. Cleanliness must always be maintained because germs easily enter and will cause
diseases in the reproductive organs. According to the World Health Organization (WHO), approximately 90% of
women in Indonesia experience vaginal discharge, and 60% of these cases occur in adolescents. This study aims to
determine the factors related to personal hygiene during menstruation in adolescent girls at SMA Negeri 1
Kabangka, Muna Regency, Southeast Sulawesi in 2026. This study is a quantitative study with a sample size of 102
female students. The sampling technique in this study used total sampling, namely the number of samples is the same
as the population. Data analysis used univariate and bivariate analysis to describe the frequency distribution and
test the relationship between independent and dependent variables. The results showed that the variables of attitude
and information sources were related to personal hygiene actions during menstruation with p-values of 0.004 and
0.000, respectively (p <0.05). The variables of knowledge, sanitation facilities, and health workers have no
relationship with personal hygiene practices during menstruation with p-values of 0.25, 0.746, and 0.467,
respectively (p > 0.05). The conclusion of this study based on the Chi Square statistical test shows a relationship
between the variables of attitude and information sources with personal hygiene practices during menstruation and
no relationship between the variables of knowledge, sanitation facilities, and health workers with personal hygiene

practices during menstruation.
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Abstrak. Personal hygiene saat menstruasi adalah tindakan untuk memelihara kesehatan dan kebersihan pada organ
kewanitaan saat menstruasi. Perawatan pada saat menstruasi diperlukan karena pada saat menstruasi pembuluh darah
rahim sangat mudah terkena infeksi. Kebersihan harus selalu dijaga karena kuman mudah sekali masuk dan akan
menyebabkan penyakit pada organ reproduksi. Menurut World Health Organization (WHO) mengatakan bahwa
sekitar 90% perempuan di Indonesia mengalami keputihan, dan 60% kasus tersebut terjadi pada kelompok remaja.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan personal hygiene selama menstruasi
pada remaja putri di SMA Negeri 1 Kabangka Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara Tahun 2026. Penelitian ini
berjenis penelitian kuantitatif dengan jumlah sampel mencapai 102 siswi. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan fotal sampling yaitu jumlah sampel sama dengan populasi. Analisis datanya
menggunakan analisis univariat dan bivariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi dan menguji adanya
hubungan antara variabel independen dan dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sikap dan sumber
informasi berhubungan dengan tindakan personal hygiene saat menstruasi dengan nilai p-value masing-masing
sebesar 0,004 dan 0,000 (p < 0,05). Variabel pengetahuan, fasilitas sanitasi, dan petugas kesehatan tidak memiliki
hubungan dengan tindakan personal hygiene saat menstruasi dengan nilai p-value masing-masing sebesar 0,25,
0,746, dan 0,467 (p > 0,05). Kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan uji statistik Chi Square menunjukkan adanya
hubungan variabel sikap dan sumber informasi dengan tindakan personal hygiene saat menstruasi serta tidak adanya
hubungan antara variabel pengetahuan, fasilitas sanitasi, dan petugas kesehatan dengan tindakan personal hygiene
saat menstruasi.

Kata Kunci: Personal Hygiene, Menstruasi, Remaja Putri
1. LATAR BELAKANG
Kesehatan reproduksi remaja merupakan salah satu aspek penting dalam upaya

meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat. Masa remaja merupakan periode transisi yang

ditandai dengan perubahan fisik, psikologis, dan sosial, termasuk mulai berfungsinya organ
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reproduksi. Namun, masih banyak remaja putri yang memiliki pengetahuan terbatas mengenai
kesehatan reproduksi, khususnya terkait kebersihan diri selama menstruasi. Menurut laporan
WHO, sekitar 90% perempuan di Indonesia pernah mengalami keputihan dan sekitar 60% kasus
terjadi pada kelompok remaja. Selain itu, data Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) menunjukkan bahwa sekitar 75% perempuan pernah mengalami keputihan
dan 45% di antaranya mengalami kejadian berulang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
masalah kesehatan reproduksi masih menjadi perhatian penting, terutama pada kelompok remaja
putri yang rentan mengalami gangguan akibat kurangnya pengetahuan dan praktik kebersihan
yang baik.

Berbagai faktor dapat memengaruhi perilaku personal hygiene selama menstruasi pada
remaja putri. Faktor-faktor tersebut antara lain tingkat pengetahuan, sumber informasi yang
diperoleh, serta ketersediaan sarana dan prasarana sanitasi yang mendukung. Pengetahuan yang
baik akan membantu remaja memahami pentingnya menjaga kebersihan organ reproduksi dan
menerapkan perilaku yang sehat selama menstruasi. Selain itu, informasi yang diperoleh dari
orang tua, guru, tenaga kesehatan, maupun media sosial dapat membentuk sikap dan perilaku
remaja dalam menjaga kebersihan diri. Ketersediaan fasilitas sanitasi seperti toilet yang bersih,
air bersih yang cukup, tempat sampah khusus pembalut, dan sabun cuci tangan juga menjadi
faktor pendukung dalam pelaksanaan personal hygiene yang optimal.

SMA Negeri 1 Kabangka dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki jumlah siswi
yang cukup besar dan masih ditemukan beberapa keterbatasan fasilitas sanitasi yang dapat
memengaruhi praktik personal hygiene selama menstruasi. Hasil observasi awal menunjukkan
bahwa tidak seluruh toilet sekolah dapat digunakan secara optimal karena masalah kebersihan,
kerusakan fasilitas, dan keterbatasan ketersediaan air bersih. Selain itu, sabun cuci tangan tidak
selalu tersedia dan jumlah tempat sampah khusus pembalut masih terbatas. Kondisi tersebut
berpotensi menghambat penerapan perilaku kebersihan diri yang baik pada remaja putri.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang
berhubungan dengan personal hygiene selama menstruasi pada remaja putri di SMA Negeri 1
Kabangka Tahun 2026 sehingga dapat menjadi dasar dalam penyusunan program promosi
kesehatan reproduksi yang lebih efektif.

. METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross
sectional dan jenis penelitian deskriptif analitik yang bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara faktor pengetahuan, sikap, sumber informasi, fasilitas sanitasi sekolah, dan peran petugas

kesehatan dengan tindakan personal hygiene saat menstruasi pada remaja putri. Penelitian
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dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kabangka, Kabupaten Muna, Sulawesi Tenggara, pada bulan
Februari 2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswi kelas X dan XI yang berjumlah 102
orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, sehingga seluruh populasi
dijadikan sampel penelitian sebanyak 102 responden. Variabel independen dalam penelitian ini
meliputi pengetahuan, sikap, sumber informasi, fasilitas sanitasi sekolah, dan peran petugas
kesehatan, sedangkan variabel dependen adalah tindakan personal hygiene saat menstruasi.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur yang telah disusun
berdasarkan indikator masing-masing variabel penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan
program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) yang meliputi analisis univariat untuk
menggambarkan distribusi frekuensi setiap variabel dan analisis bivariat untuk mengetahui
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen menggunakan uji Chi-Square.
Apabila syarat uji Chi-Square tidak terpenuhi, maka digunakan Fisher Exact Test sebagai
alternatif pengujian. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan tabel
analisis hubungan yang dilengkapi dengan narasi penjelasan
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil.
1) Karakteristik Responden
Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Umur di SMAN 1 Kabangka

Karakteristik Jumlah %
Umur (Tahun)
14 Tahun 5 4,90
15 Tahun 31 30,39
16 Tahun 38 37,25
17 Tahun 24 23,53
18 Tahun 4 3,93
Kelas
X 51 50
X1 51 50
Umur Menstruasi (Tahun)
11 Tahun 6 5,98
12 Tahun 17 16,66
13 Tahun 31 30,49
14 Tahun 41 40,19
15 Tahun 7 6,86

Tabel 1 menunjukkan usia paling banyak berada pada kelompok umur 16 tahun
dengan jumlah 38 responden (37,25 %), sedangkan untuk yang terendah berada pada
kelompok umur 18 tahun dengan jumlah 4 responden (3,93 %). Hal ini menandakan
bahwa siswi-siswi tersebut berada pada fase remaja putri dengan tingkatan organ

reproduksinya mencapai fungsi signifikan sehingga memerlukan tindakan personal
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hygiene saat menstruasi (Sofiyati, 2023). Distribusi responden pada setiap kelas
seimbang dengan jumlah 51 responden (50 %). Salah satu alasan tidak diambilkan kelas
XII adalah karena kelas dari siswi-siswi tersebut lagi fokus untuk menghadapi ujian
sekolah sehingga pihak dari kepala sekolahnya hanya menyarankan hanya dikelas X dan
X yang dijadikan sebagai responden penelitian. Usia pertama menstruasi pada remaja
putri paling banyak berada pada usia 13 tahun dengan berjumlah 41 orang (40,19 %).
Sedangkan untuk yang terendah berada pada usia 11 tahun dan 15 tahun dengan masing-
masing berjumlah 6 orang (5,98 %) dan 7 orang (6,86 %). Dengan hasil ini menunjukkan
bahwa usia pertama remaja putri mengalami menstruasi berada pada rentan usia 11
tahun sampai 15 tahun. Dengan tanda-tanda yang mengalami menstruasi pertama berupa
perubahan para warna kulit dan rambut, perubahan payubara, pertumbuhan fisik, dan

munculnya flek atau darah.

2) Analisis Univariat Variabel Penelitian

Tabel 2. Variabel Penelitian

Variabel Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
Pengetahuan Cukup 94 92,2
Kurang 8 7,8
Sikap Positif 82 80,4
Negatif 20 19,6
Sumber Informasi Mudah 99 97,1
Sulit 3 2,9
Fasilitas Sanitasi Positif 97 95,1
Negatif 5 4,9
Petugas Kesehatan Baik 81 79,4
Kurang Baik 21 20,6
Personal Hygiene Baik 100 98,0
Buruk 2 2,0

Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki
pengetahuan yang cukup mengenai personal hygiene saat menstruasi, yaitu sebanyak 94
responden (92,2%), sedangkan 8 responden (7,8%) memiliki pengetahuan yang kurang.
Pada aspek sikap, mayoritas responden menunjukkan sikap positif terhadap personal
hygiene saat menstruasi, yaitu sebanyak 82 responden (80,4%), sementara 20 responden
(19,6%) memiliki sikap negatif.

Ditinjau dari aspek sumber informasi, hampir seluruh responden menyatakan
mudah memperoleh informasi mengenai personal hygiene saat menstruasi, yaitu
sebanyak 99 responden (97,1%), sedangkan hanya 3 responden (2,9%) menyatakan sulit

memperoleh informasi. Pada aspek fasilitas sanitasi, sebanyak 97 responden (95,1%)
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menilai fasilitas sanitasi yang tersedia berada pada kategori positif, sedangkan 5
responden (4,9%) menilai fasilitas sanitasi berada pada kategori negatif.

Selanjutnya, pada aspek petugas kesehatan, sebanyak 81 responden (79,4%)
memberikan penilaian baik terhadap peran petugas kesehatan dalam memberikan
informasi dan edukasi mengenai personal hygiene saat menstruasi, sedangkan 21
responden (20,6%) menilai peran petugas kesehatan masih kurang baik. Adapun pada
aspek tindakan personal hygiene saat menstruasi, hampir seluruh responden telah
menerapkan tindakan yang baik, yaitu sebanyak 100 responden (98,0%), sedangkan
hanya 2 responden (2,0%) yang masih memiliki tindakan personal hygiene yang kurang
baik selama menstruasi. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki pengetahuan, sikap, akses informasi, dukungan fasilitas sanitasi,
peran petugas kesehatan, serta tindakan personal hygiene saat menstruasi yang tergolong

baik.

3) Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku personal hygiene remaja putri pada

saat menstruasi
Tabel 3. Hubungan Pengetahuan dengan Tindakan Personal Hygiene Remaja Putri

pada Saat Menstruasi

Tindakan Personal

Hygiene Total
Pengetahuan Baik vE Buruk p-value
n % n % n %
Cukup 93 989 1 1,1 94 100 0.25
Kurang 7 87,5 1 12,5 8 100 ’

Tabel 3. menunjukkan bahwa dari 102 responden (100 %) yang memiliki
pengetahuan cukup sebanyak 93 responden (98,9 %) dengan kategori baik dalam
melakukan tindakan personal hygiene dan sebanyak 1 responden (1,1 %) dengan
kategori buruk dalam melakukan tindakan personal hygiene. Sedangkan dari 102
responden (100 %) yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 7 responden (87,5 %)
dengan kategori baik dalam melakukan tindakan personal hygiene dan sebanyak 1
responden (12,5 %) dengan kategori buruk dalam melakukan tindakan personal
hygiene.

Hasil uji statistik Chi Square pada taraf kepercayaan 95 % atau o = 0,05 diperoleh
nilai p-value = 0,25. Hal ini menunjukkan bahwa p-value > 0,05 sehingga Ho diterima
dan H; ditolak, artinya tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan tindakan

personal hygiene remaja putri pada saat menstruasi.
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4) Hubungan Sikap dengan Tindakan personal hygiene remaja putri pada saat
Tabel 4. Hubungan Sikap dengan Tindakan Personal Hygiene Remaja Putri pada Saat

Menstruasi

Tindakan Personal

. Hygiene Total
Sikap Baik V& Buruk p-value
n % n % n %
Positif 82 100 0 0 82 100 0.004
Negatif 18 90 2 10 20 100 ’

Tabel 4. menunjukkan bahwa dari 102 responden (100 %) yang memiliki sikap
positif sebanyak 82 responden (100 %) dengan kategori baik dalam melakukan tindakan
personal hygiene dan sebanyak 0 responden (0%) dengan kategori buruk dalam
melakukan tindakan personal hygiene. Sedangkan yang memiliki sikap negatif
sebanyak 18 responden (90 %) dengan kategori baik dalam melakukan tindakan
personal hygiene dan sebanyak 2 responden (20 %) dengan kategori buruk dalam
melakukan tindakan personal hygiene.

Hasil uji statistik Chi Square pada taraf kepercayaan 95 % atau o = 0,05 diperoleh
nilai p-value = 0,004. Hal ini menunjukkan bahwa p-value < 0,05 sehingga Ho ditolak
dan H; diterima, artinya ada hubungan antara sikap dengan tindakan personal hygiene
remaja putri pada saat menstruasi.

5) Hubungan Sumber Informasi dengan Tindakan personal hygiene remaja putri
pada saat menstruasi
Tabel 5. Hubungan Sumber Informasi dengan Tindakan Personal Hygiene Remaja

Putri pada Saat Menstruasi

Tindakan Personal

Sumber Hygiene Total _value
Informasi Baik Buruk p-valu
n % n % n %
Mudah 99 100 0 0 99 100
Sulit 1 333 2 66,7 3 100 0,000

Tabel 5 menunjukkan bahwa dari 102 responden (100 %) yang memiliki sumber
informasi mudah sebanyak 99 responden (100 %) dengan kategori baik dalam
melakukan tindakan personal hygiene dan sebanyak 0 responden (0%) dengan kategori
buruk dalam melakukan tindakan personal hygiene. Sedangkan dari 102 responden (100
%) yang memiliki sumber informasi sulit sebanyak 1 responden (33,3 %) dengan
kategori baik dalam melakukan tindakan personal hygiene dan sebanyak 2 responden

(66,7 %) dengan kategori buruk dalam melakukan tindakan personal hygiene.
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Hasil uji statistik Chi Square pada taraf kepercayaan 95 % atau o = 0,05 diperoleh
nilai p-value = 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa p-value < 0,05 sehingga Ho ditolak
dan H; diterima, artinya ada hubungan antara sumber informasi dengan tindakan
personal hygiene remaja putri pada saat menstruasi.

6) Hubungan Fasilitas Sanitasi dengan Tindakan personal hygiene remaja putri
pada saat menstruasi
Tabel 6. Hubungan Fasilitas Sanitasi dengan Tindakan Personal Hygiene Remaja

Putri pada Saat Menstruasi

Tindakan Personal
Fasilitas Hygiene Total

Sanitasi Baik Buruk p-value
n % n % n %

Positif 95 97,9 2 2,1 97 100 0.746

Negatif 5 100 0 0 5 100 ’

Tabel 6. menunjukkan bahwa dari 102 responden (100 %) yang mengatakan
fasilitas sanitasi positif sebanyak 95 responden (97,9 %) dengan kategori baik dalam
melakukan tindakan personal hygiene dan sebanyak 2 responden (2,1 %) dengan
kategori buruk dalam melakukan tindakan personal hygiene. Sedangkan dari 102
responden (100 %) yang mengatakan fasilitas sanitasi negatif sebanyak 5 responden
(100 %) dengan kategori baik dalam melakukan tindakan personal hygiene dan
sebanyak 0 responden (0%) dengan kategori buruk dalam melakukan tindakan personal
hygiene.

Hasil uji statistik Chi Square pada taraf kepercayaan 95 % atau a = 0,05 diperoleh
nilai p-value = 0,746. Hal ini menunjukkan bahwa p-value > 0,05 sehingga Ho diterima
dan H; ditolak, artinya tidak ada hubungan antara fasilitas sanitasi dengan tindakan
personal hygiene remaja putri pada saat menstruasi.

7) Hubungan Petugas Kesehatan dengan Tindakan personal hygiene remaja
putri pada saat menstruasi
Tabel 7. Hubungan Petugas Kesehatan dengan Tindakan Personal Hygiene Remaja

Putri pada Saat Menstruasi

Tindakan Personal

Petugas Hygiene Total
Kesehatan Baik Buruk p-value
n Y% n % n %
Baik 79 975 2 25 81 100
0,467

Kurang Baik 21 100 0 0 21 100
Tabel 7 menunjukkan bahwa dari 102 responden (100 %) yang mengatakan
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petugas kesehatan baik sebanyak 79 responden (97,5 %) dengan kategori baik dalam
melakukan tindakan personal hygiene dan sebanyak 2 responden (2,5 %) dengan
kategori buruk dalam melakukan tindakan personal hygiene. Sedangkan dari 102
responden (100 %) yang mengatakan petugas kesehatan kurang baik sebanyak 21
responden (100 %) dengan kategori baik dalam melakukan tindakan personal hygiene
dan sebanyak O responden (0%) dengan kategori buruk dalam melakukan tindakan
personal hygiene.

Hasil uji statistik Chi Square pada taraf kepercayaan 95 % atau a = 0,05 diperoleh
nilai p-value = 0,467. Hal ini menunjukkan bahwa p-value > 0,05 sehingga Ho diterima
dan H; ditolak, artinya tidak ada hubungan antara petugas kesehatan dengan tindakan
personal hygiene remaja putri pada saat menstruasi.

b. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, tindakan personal hygiene selama menstruasi pada
remaja putri di SMA Negeri 1 Kabangka sebagian besar berada pada kategori baik. Temuan
ini menunjukkan bahwa para remaja telah memiliki kesadaran yang cukup tinggi dalam
menjaga kebersihan diri selama menstruasi. Praktik yang dilakukan meliputi membersihkan
organ kewanitaan dengan benar menggunakan air bersih, mengganti pembalut secara teratur
setiap 3—4 jam, menggunakan pakaian dalam yang nyaman dan mampu menyerap keringat,
serta membuang pembalut bekas dengan cara yang benar. Tindakan tersebut merupakan
bentuk perilaku kesehatan yang penting karena dapat membantu mencegah terjadinya infeksi
pada organ reproduksi serta menjaga kenyamanan selama masa menstruasi. Kondisi ini juga
mengindikasikan bahwa informasi mengenai kesehatan reproduksi yang diterima oleh
remaja telah mampu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut kemungkinan telah
berkontribusi dalam membentuk perilaku personal hygiene yang baik pada siswi SMA
Negeri 1 Kabangka. Dukungan dari lingkungan sekolah melalui pendidikan kesehatan
reproduksi, serta peran orang tua dalam memberikan informasi dan pendampingan, dapat
meningkatkan pemahaman remaja mengenai pentingnya menjaga kebersihan saat
menstruasi. Oleh karena itu, upaya edukasi kesehatan reproduksi perlu terus dilakukan
secara berkelanjutan agar perilaku personal hygiene yang baik dapat dipertahankan dan
ditingkatkan sehingga risiko gangguan kesehatan reproduksi pada remaja putri dapat
diminimalkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan

antara tingkat pengetahuan dengan tindakan personal hygiene remaja putri saat menstruasi
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di SMA Negeri 1 Kabangka. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengetahuan yang baik
tentang personal hygiene belum tentu diikuti oleh tindakan yang sesuai dalam kehidupan
sehari-hari. Meskipun sebagian besar responden memiliki pemahaman yang cukup
mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri selama menstruasi, penerapan perilaku
tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti kebiasaan, ketersediaan sarana
pendukung, kenyamanan pribadi, serta dukungan dari lingkungan keluarga dan sekolah.
Dengan demikian, pengetahuan hanya menjadi salah satu faktor predisposisi yang dapat
membentuk perilaku, namun tidak selalu menjadi faktor penentu utama dalam pelaksanaan
tindakan personal hygiene selama menstruasi.

Temuan ini didukung oleh hasil pengamatan dan wawancara yang menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memperoleh informasi mengenai personal hygiene dari
orang tua, guru, media elektronik, internet, serta berbagai sumber informasi lainnya.
Kemudahan akses informasi menyebabkan hampir seluruh responden memiliki tingkat
pengetahuan yang relatif baik sehingga variasi pengetahuan antarresponden menjadi sangat
kecil dan tidak menunjukkan hubungan yang bermakna dengan tindakan personal hygiene.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari (2022), Fransiska (2020), dan Ghofur dkk.
(2023) yang juga menemukan tidak adanya hubungan antara tingkat pengetahuan dengan
perilaku personal hygiene saat menstruasi. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan pengetahuan saja belum cukup untuk membentuk perilaku kesehatan yang
optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya pendidikan kesehatan yang tidak hanya berfokus
pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap, motivasi, dan kebiasaan
yang mendukung praktik personal hygiene yang baik selama menstruasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara sikap dengan
tindakan personal hygiene remaja putri saat menstruasi di SMA Negeri 1 Kabangka. Sikap
yang positif terhadap pentingnya menjaga kebersihan diri selama menstruasi mendorong
remaja untuk menerapkan perilaku personal hygiene yang baik. Remaja putri yang memiliki
pandangan positif mengenai kesehatan reproduksi cenderung lebih sadar untuk menjaga
kebersihan organ kewanitaan dengan cara mengganti pembalut secara teratur, mengganti
celana dalam yang bersih, menggunakan air bersih saat membersihkan organ reproduksi,
serta mengeringkan area kewanitaan setelah buang air. Temuan ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Notoatmodjo bahwa sikap merupakan faktor predisposisi yang dapat
memengaruhi terbentuknya perilaku seseorang. Semakin baik sikap yang dimiliki individu
terhadap suatu tindakan kesehatan, maka semakin besar kemungkinan individu tersebut

untuk menerapkan tindakan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Theory of Planned Behavior yang
menyatakan bahwa seseorang akan cenderung melakukan suatu perilaku apabila memiliki
keyakinan bahwa perilaku tersebut memberikan manfaat bagi dirinya. Remaja putri yang
memahami manfaat menjaga kebersihan saat menstruasi akan menunjukkan sikap positif
yang kemudian diwujudkan dalam tindakan personal hygiene yang baik. Temuan ini
didukung oleh penelitian Sitti Mutmainah (2025) yang menemukan adanya hubungan
signifikan antara sikap dengan perilaku personal hygiene selama menstruasi (p-value = 0,029
< 0,05). Selain itu, penelitian Sibua dan Mutthalib (2023) juga menunjukkan hasil yang
serupa, yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara sikap remaja putri dengan tindakan
personal hygiene organ reproduksi eksterna (p = 0,000 < 0,05). Kesamaan hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa sikap merupakan faktor penting yang memengaruhi perilaku
personal hygiene selama menstruasi. Oleh karena itu, upaya peningkatan sikap positif
melalui pendidikan kesehatan, penyuluhan, dan dukungan keluarga perlu terus dilakukan
untuk membentuk perilaku kebersihan menstruasi yang lebih baik pada remaja putri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara sumber informasi
dengan tindakan personal hygiene remaja putri saat menstruasi di SMA Negeri 1 Kabangka.
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin banyak dan semakin baik informasi yang
diterima oleh remaja putri mengenai kesehatan reproduksi dan kebersihan menstruasi, maka
semakin baik pula tindakan personal hygiene yang mereka lakukan. Berdasarkan hasil
observasi dan penyebaran kuesioner, sumber informasi yang diperoleh responden berasal
dari berbagai pihak, seperti orang tua, guru, petugas kesehatan, teman sebaya, serta media
sosial. Beragamnya sumber informasi tersebut memberikan kesempatan bagi remaja untuk
memperoleh pengetahuan yang lebih luas mengenai cara menjaga kebersihan diri selama
menstruasi. Sesuai dengan pendapat Zakia (2020), informasi mengenai personal hygiene
menstruasi dapat diperoleh dari berbagai sumber yang berperan sebagai sarana efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman remaja. Selain itu, Khasanah (2021)
menyatakan bahwa sumber informasi memiliki pengaruh yang besar terhadap pola pikir,
pembentukan sikap, serta pengambilan keputusan seseorang dalam berperilaku.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Fitrian dkk. (2022) yang menemukan
adanya hubungan signifikan antara sumber informasi dengan perilaku personal hygiene
remaja putri saat menstruasi di MTsN 2 Aceh Besar dengan nilai p-value 0,002 (<0,05).
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa remaja yang memperoleh informasi mengenai
personal hygiene memiliki perilaku kebersihan menstruasi yang lebih baik dibandingkan

dengan remaja yang tidak memperoleh informasi. Temuan serupa juga ditemukan oleh
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Simanjuntak (2017), yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara paparan sumber
informasi dan perilaku kesehatan reproduksi remaja dengan nilai p-value 0,000. Selain itu,
penelitian Anjan dan Susanti (2019) mengungkapkan bahwa sebagian besar remaja putri
yang memperoleh informasi dari orang tua, guru, media sosial, saudara perempuan, teman
sebaya, dan tenaga kesehatan menunjukkan perilaku positif dalam menjaga kebersihan saat
menstruasi. Kesamaan hasil berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa sumber
informasi merupakan faktor penting yang dapat memengaruhi tindakan personal hygiene
remaja putri. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan akses informasi yang benar dan
terpercaya melalui keluarga, sekolah, tenaga kesehatan, serta media edukatif agar remaja
putri mampu menerapkan personal hygiene menstruasi secara optimal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara fasilitas sanitasi dengan tindakan personal hygiene remaja putri saat menstruasi di
SMA Negeri 1 Kabangka. Temuan ini mengindikasikan bahwa tindakan personal hygiene
yang dilakukan oleh remaja putri tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas sanitasi,
tetapi juga oleh faktor lain seperti pengetahuan, sikap, kebiasaan, dukungan keluarga, serta
sumber informasi yang mereka peroleh. Meskipun fasilitas sanitasi merupakan sarana
penting dalam mendukung kebersihan diri selama menstruasi, keberadaan fasilitas yang
memadai belum tentu secara langsung menentukan perilaku personal hygiene seseorang.
Remaja putri yang memiliki pengetahuan dan kesadaran yang baik mengenai kesehatan
reproduksi tetap dapat menerapkan personal hygiene yang benar meskipun berada pada
lingkungan dengan fasilitas yang terbatas. Sebaliknya, remaja yang kurang memiliki
kesadaran tentang pentingnya kebersihan menstruasi mungkin tidak memanfaatkan fasilitas
yang tersedia secara optimal.

Berdasarkan hasil observasi lapangan, fasilitas sanitasi di SMA Negeri 1 Kabangka
tergolong cukup baik, ditandai dengan kondisi toilet yang layak digunakan, ketersediaan air
bersih yang memadai, serta tersedianya tempat sampah di lingkungan sekolah. Kondisi
fasilitas yang relatif seragam dan telah memenuhi kebutuhan dasar sanitasi memungkinkan
seluruh siswi memperoleh akses yang sama dalam menjaga kebersihan diri selama
menstruasi. Hal ini dapat menjadi salah satu alasan mengapa tidak ditemukan hubungan yang
bermakna antara fasilitas sanitasi dan tindakan personal hygiene. Temuan penelitian ini
sejalan dengan penelitian Sitti Mutmainah (2025), Tarigan dan Hasan (2020), serta
Nurmayani dkk. (2020) yang juga menemukan tidak adanya hubungan signifikan antara
fasilitas sanitasi dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi. Meskipun demikian,

fasilitas sanitasi tetap perlu dipelihara dan ditingkatkan kualitasnya karena berperan dalam
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menciptakan lingkungan sekolah yang sehat, nyaman, dan mendukung pengelolaan
kebersihan menstruasi. Ketersediaan toilet yang bersih, air bersih yang cukup, serta sarana
pembuangan pembalut yang memadai tetap menjadi komponen penting dalam mendukung
kesehatan reproduksi dan kenyamanan remaja putri selama berada di sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara peran petugas kesehatan dengan tindakan personal hygiene remaja putri saat
menstruasi di SMA Negeri 1 Kabangka. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun
petugas kesehatan telah melaksanakan berbagai kegiatan edukasi dan penyuluhan terkait
kesehatan reproduksi dan personal hygiene menstruasi, hal tersebut belum secara langsung
memengaruhi perilaku remaja putri dalam menjaga kebersihan diri selama menstruasi.
Berdasarkan hasil observasi dan kuesioner, sebagian besar responden menyatakan bahwa
petugas kesehatan dari puskesmas secara rutin memberikan penyuluhan, sosialisasi, serta
demonstrasi mengenai cara menjaga kebersihan organ reproduksi, pentingnya mengganti
pembalut secara teratur, dan langkah-langkah pencegahan infeksi. Namun, perubahan
perilaku tidak hanya ditentukan oleh keberadaan informasi yang diberikan, melainkan juga
dipengaruhi oleh faktor lain seperti pengetahuan individu, sikap, kebiasaan, ketersediaan
fasilitas sanitasi, dukungan keluarga, serta motivasi pribadi dalam menerapkan perilaku
hidup bersih dan sehat.

Meskipun tidak ditemukan hubungan yang bermakna secara statistik, peran petugas
kesehatan tetap memiliki kontribusi penting sebagai sumber informasi dan edukasi bagi
remaja. Menurut Arifin dkk. (2023), keterlibatan aktif petugas kesehatan dalam memberikan
edukasi mengenai kebersihan menstruasi dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja
putri terhadap kesehatan reproduksi. Namun, peningkatan pengetahuan tidak selalu diikuti
dengan perubahan tindakan apabila tidak didukung oleh faktor pendukung lainnya. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Aristi dan Sulistyowati (2020) yang menyatakan
bahwa tidak terdapat hubungan antara peran petugas kesehatan dengan tindakan personal
hygiene siswa, meskipun kegiatan edukasi kesehatan tetap rutin dilakukan. Demikian pula
penelitian Ninta dkk. (2023) menunjukkan bahwa peran petugas kesehatan tidak
berhubungan secara signifikan dengan perilaku personal hygiene menstruasi karena nilai p-
value yang diperoleh lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang
lebih komprehensif melalui kolaborasi antara petugas kesehatan, sekolah, keluarga, dan
lingkungan sosial untuk mendorong terbentuknya perilaku personal hygiene yang baik pada
remaja putri selama menstruasi.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan tindakan
personal hygiene selama menstruasi pada remaja putri di SMA Negeri 1 Kabangka Tahun 2026,
dapat disimpulkan bahwa sikap dan sumber informasi memiliki hubungan yang signifikan
dengan tindakan personal hygiene saat menstruasi, sedangkan pengetahuan, fasilitas sanitasi, dan
peran petugas kesehatan tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. Temuan ini
menunjukkan bahwa pembentukan sikap positif serta akses terhadap sumber informasi yang tepat
merupakan faktor penting dalam meningkatkan perilaku personal hygiene remaja putri selama
menstruasi. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya mengkaji faktor-faktor lain yang berpotensi
memengaruhi perilaku personal hygiene saat menstruasi, seperti faktor sosial budaya,
ketersediaan sumber daya, dukungan sosial, dan faktor lingkungan lainnya sehingga diperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai determinan perilaku personal hygiene pada remaja

putri.
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